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ANALISIS TERHADAP DALIL-DALIL AL QUR’AN TENTANGEKSISTENSI TUHAN(Suatu Kajian Teologi Islam)
M.Basir Syam,M.Ag
Abstrak PenelitianTulisan ini adalah hasil penelitian yang bertujuan untuk mengungkapkankarakteristik dalil-dalil Al-Qur’an tentang adanya Allah, terutama untukmengetahuai system dan metode al-Qur’an dalam mengajak manusiaberma’rifat kepada Allah. Data yang digunakan dalam penelitian inidiperoleh melalui penelitian kepustakaan (Library Research). Penelitiselain menggunakan perpustakaan pribadi, juga telah mengunjungibeberapa perpustakaan yang ada di Makassar. Hasil penelitianmenunjukkan bahwa karakteristik system dan metode yang terdapatdalam al-Qur’an dalam mengajak manusia berma’rifat kepada Allah yaknimelalui segi pemikiran filosofis dan ilmiah yakni menggunakanpendekatan rasional, intuitif dan empiris. Dari segi filosofis dimulai daripemikiran yang sederhana sampai kepada masalah pemikirann yangrumit. Sedangkan dari segi ilmiahnya, al Qur’an mengajak manusiamenggunakan panca indera untuk mengamati berbagai obyek ilmupengetahuan, yang bertujuan untuk meyakinkan tentang adanya Allahyang menciptakan fenomena alam semesta dan mengaturnya dengankekuasaan-Nya. Dalam hal ini antara lain manusia diarahkan untukmengamati masalah astronomi, fisika, zoology, botani, meteorology danmasalah-masalah antropologi dan sosiologi.Kata Kunci: Dalil-Dalil Al-Qur’an Tentang Eksistensi Tuhan.
A. Ajakan Al-Qur’an Mengenal Allah Dalam Segi Filosofis1. Metode Pemikiran Tentang Kerajaan Langit dan BumiMetode ini dapat diklasifikasikan atas dua tingkatan yang masing-masing mempunyai ciri khas tersendiri.1) Tingkatan pertama, hanya semata-mata ditunjukkan kepada merekayang masih sangat sederhana cara berpikirnya, maka obyek yangditunjukkan kepada mereka hanyalah benda-benda yang adadiatasnya; misalnya firman Allah dalam surah al-Ghaasyiyah ayat 17 –20 :






Terjemahnya :17. Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana diadiciptakan,18.  Dan langit, bagaimana ia ditinggikan?19.  Dan gunung-gunung bagaimana ia ditegakkan?20.  Dan bumi bagaimana ia dihamparkan?Ayat-ayat al-Qur’an seperti diatas ini merangsang mereka untukmengamati benda-benda yang ada di bumi, dan dengan demikian
merekapun akan berkesimpulan bahwa, kalau kotoran onta itumenunjukkan adanya onta dan bekas kaki menunjukkan adanya orangyang berjalan maka alam ini menunjukkan adanya Tuhan Yang MahaTahu lagi Maha Kuasa.2) Tingkatan kedua, ditujukan kepada mereka yang sudah meningkatpemikirannya,   di mana mereka telah mampu menanggapi  hal-halyang  jauh dari  jangkauan penglihatan mereka, yakni  denganmenggunakan akal yang bersandar pada panca indera makaditunjukkanlah kepada mereka tentang langit serta benda-benda yangada  di  sana. Misalnya  firman Allah dalam surah al-A’raf ayat 185;






Terjemahnya:Dan apakah mereka tidak memperhatikan kerajaan langit danbumi  dan  segala sesuatu yang diciptakan Allah, dankemungkinan  telah dekatnya kebinasaan mereka? Maka kepadaberita manakah lagi mereka akan  beriman  sesudah Al-Qur’anitu?Surah an-Nahl ayat 12;






Terjemahnya :Dan Dia menundukkan malam dan siang,  matahari dan bulanuntukmu.     Dan bintang-bintang Itu  ditundukkan  (untukmu)dengan  perintah-Nya.     Sesungguhnya pada yang demikian itubenar-benar ada tanda-tanda (kekuasaan Allah)   bagi kaum yangmemahami  (Nya).Dengan memperhatikan benda-benda langit secara teliti merekapun dapat menyaksikan perputaran dan peredaran planet-planet padatempat peredarannya dan perjalanan bintang-bintang pada orbitnya sertaproses pertukaran malam dan siang dan sebagainya, semuanya itumenakjubkan mereka betapa indah dan teraturnya pengaturannya,sehingga mereka akan berakhir pada keyakinan tentang adanya suatu zatyang maha pengatur dan maha bijaksana.Hal ini telah disaksikan sendiri oleh Anxagoras, seorang filosofyang hidup sekitar abad V SM, setelah beliau menyaksikan betapateraturnya alam ini, akhirnya beliau menetapkan adanya “kekuatan yangmaha mengatur” yang beliau sebut dengan “akal yang umum”a. Metode Sebab Akibat
Dalam metode ini  juga, diperuntukkan kepada mereka yang sudahmaju taraf pemikirannya di mana mereka suka memperhatikan  proseskejadian alam yang berlaku menurut hukum kausalitas,  maka al-Qur’anmenunjukkan adanya Sunnatullah dalam beberapa ayat,   buatmeyakinkan mereka. Misalnya firman Allah antara lain dalam surah an-Nahl ayat 10 - 11 :











Terjemahnya :10. Dia-lah, yang Telah menurunkan air hujan dari langit untukkamu, sebahagiannya menjadi minuman dan sebahagiannya(menyuburkan) tumbuh-tumbuhan, yang pada (tempattumbuhnya) kamu menggembalakan ternakmu.11.  Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanam-tanaman; zaitun, korma, anggur dan segala macam buah-buahan.Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar ada tanda(kekuasaan Allah) bagi kaum yang memikirkan.Banyak lagi  ayat yang lain yang menunjukkan adanya hukumsebab akibat  dalam  kejadian  alam ini.   Justru  bagi  mereka yangberpikir,   akan  sampai  pada kesimpulan tentang adanya “penyebabyang pertama”  yang  tidak  disebabkan oleh sesuatu apapun.Demikianlah misalnya Aristoteles  sebagai  pemikir ulung  dalam  filsafatklasik,   telah meyakini adanya “penggerak yang pertama”,   setelahmemikirkan  hubungan kausalitas  yang melalui mata rantai yang teraturhingga berhenti pada “penggerak yang tidak  bergerak”,   itulahpenggerak yang pertama.Uraian  teori  Aristoteles ini  akan dibahas dalambab yang akan datang.Sesudah uraian  di  atas,   maka  pembahasan metode selanjutnyaakan meningkat lagi  pada yang lebih tinggi yakni “Metode PemandanganJiwa” yang khusus  disediakan kepada. me-reka yang tidak puas  denganpenggunaan  panca indera mereka melihat  bahwa pancaindera kadang-kadang bisa  tertipu oleh hal-hal  yang mempengaruhi  tubuh,   misalnyasakit,   lelah,   tawa, kurus  dan  sebagainya. Maka merekapun meningkatdari  penelitian  akal yang bersandar pada  pancaindera, kepada  akalyang’ murni,   perasaan batin atau  pandangan batin yang keserauanya itubebas  dari  se-gala macam  tipuan seperti yang berpengaruh padapancaindera. Metode ini  didasarkan  pada  firman  Allah dalam  surahadz-Dzaariyaat  ayat  21:



Terjemahnya :dan  (juga)  pada  dirimu  sendiri. Maka apakah kamu tiadamemperhatikan?Untuk lebih jelasnya,   akan  diuraikan  berikut ini.b. Metode Perasaan  BatinBerdasarkan ayat al-Qur’an wa fii anfusikum afalaa tubesiirun yangtelah disebutkan di atas,   maka jika diarahkan kepada perasaan  batin,ketemulah pada suatu keterangan yang obyek-tip,   bahwa pada dasarjiwa  setiap manusia  terdapat perasaan batin yang kokoh yang  selalumengarah kepada ketinggian, yakni untuk mencapai keutamaan,mencintai  kebaikan  dan  sebaliknya mengutuk kejahatan. Ini  merupakanfitrah yang ditanamkan oleh Allah.Justru itulah maka  seorang  filosof ulung.,   sokrates,   telahmelontarkan  suatu kali mat yang sangat berharga yaitu  “kenalilahdirimu  dengan dirimu  sendiri”.     Jika kalimat ini  dihubungkan denganfirman Allah yang mulia  tersebut  di  atas, seakan-akan nampak  bahwaSokrates telah mendapat ilham  dari Allah swt dalam meletakkan  dasaretika yang dikembangkan kemudian oleh para ahli  pikir yang datangsesudah masa beliau,   yang akan mengantar para ahli  pikir padakesimpulan tentang adanya Allah Yang Mana  Adil.Siapakah yang telah menanamkan perasaan batin itu pada jiwasetiap manusia kalau bukan yang maha sempurna, maha utama dan mahaadil. Untuk memperkuat metode ini maka penulis akan mengemukakanketerangan yang lebih kuat yang  telah dicetuskan oleh seorang ahli  pikirmodern yakni  Immanuel Kant,  yang terkenal  dengan argumenmoralnya. Hal ini  dapat  dilihat dalam bab yang akan  datang.c. Metode Tentang Hal-Hal yang Dipikirkan Akal Semata-MataSebagaimana mungkin dalam ayat yang mulia tersebut di atasmenemukan jalan perasaan batin, maka kemungkinan dapat puladiarahkan kepada jalan tentang hal-hal yang dl-pikirkan akal semata-matatanpa campur tangan pancaindera. Demikianlah misalnya. Plato yangtelah mencetuskan teori idea.  Menurut beliau bahwa apa yang nampakoleh pancaindera sebenarnya bukanlah hakekat, ia hanyalah merupakanbayangan, gambaran belaka daripada alam idea yang merupakan hakekatyang sebenarnya.  Beliau mengatakan bahwa alam idea tersebut hanyadapat ditangkap, diketahui oleh akal pikiran semata.Dengan teori idea inilah yang membawa Plato pada kesimpulantentang adanya Tuhan yang merupakan sumber idea-idea yang ada, yangbeliau sebut sebagai idea of the Good atau the absolut Good.Keterangan selengkapnya dapat dilihat pada bab yang akan datang.d. Metode Aksioma Akal yang MurniMetode ini merupakan Jalan yang tertinggi dl antara jalan-jalanpikiran yang berdasar pada logika semata-mata. Oleh karena jalan inilahyang merupakan teori yang terdekat kepada puncak kemanusiaan dankesanggupan sebagai manusia. Metode ini sebagaimana kedua metodesebelumnya juga. berdasar pada ayat yang sama.Pada dasarnya pendapat setiap orang yang beriman atau ingkarataupun ragu-ragu  semuanya  terbit  dari  pikirannya masing-masing.Dengan  demikian sekiranya  “saya”  beriman atau ingkar ataupun ragu,tentunya saya  berdasar pada pikiran  sendiri. Dan  Jika  saya  berpikir iniberarti  saya ada.  Dan karena saya; ada maka. membawa. saya pada  dua
alternatif,apakah saya yang mengadakan  diriku  sendiri ataukah sayadiadakan oleh orang lain?    Katakanlah misalnya bahwa  sayalah yangmengadakan  diriku  sendiri,   tetapi  sayang sekali karena jika. sayamemperhatikan diriku  ternyata  saya mempunyai kekurangan dan.kelemahan yang selalu ingin saya tutupi,   dan  saya sangat merindukanakan kesempurnaan  diriku,   akan  tetapi  saya tidak sanggupmewujudkannya. Ini  suatu tanda kelemahan saya.  Karena  saya le.mahbuat mewujudkan keinginan-keinginan saya maka. tentu  saya  lebihlemah lagi  untuk mengadakan  diriku sendiri. Kalau  begitu   tentu  sayatelah diciptakan oleh orang lain,   dan  tentunya yang menciptakan  sayaitu  tidak lebih lemah dari  saya  sendiri,   sebab tidak masuk akalbilaseorang yang lemah, kurang sempurna, dapat mengadakan sesuatu yanglebih sempurna  daripadanya. Demikian pula bahwa yang menciptakansaya itu  sama lemahnya dengan  saya sendiri, mustahil  bagi  akal. Kalaubegitu maka yang menciptakan  saya adalah yang maha sempurna danmutlak kesempurnaannya. Dialah Tuhan yang menciptakan alam semestayang bergantung kepadaNya.Metode ini telah dirintis oleh seorang filosof mode-r-en yang sangatmasyhur namanya yakni Descartes.  Pandangan beliau lebih lanjut akandiuraikan pada bab yang akan datang.e. Metode KezuhudanMetode ini berlainan dengan apa yang telah disebutkansebelumnya, sebab metode ini tidak berdasar pada akal yang bersandarpada pancaindera dan akal yang murni, melainkan berdasar pada.perasaan yang suci yang ditempuh. dengan usaha, mensucikan diri daripenga.ruh dan kungkungan syahwat, serta melepaskan diri dariperbudakan keinginan hanya nafsu yang dibarengi dengan peribadatanyang khusyu guna mendekatkan diri kepada Allah SWT.Metode mi merupakan perwujudan dari beberapa tuntunan al-Qur’an,misalnya dalam surah al-Baqarah ayat 186;






Terjemahnya :Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang aku,Maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Akumengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia memohonkepada-Ku, Maka hendaklah mereka itu memenuhi (segalaperintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agarmereka selalu berada dalam kebenaran.Dengan usaha beribadah untuk mendekatkan  diri kepada Allahswt maka  terbukalah mata hatinya untuk menyaksikan Nur Allah yangmenerangi ke  jalan  ma’rifat yang haqiqi. Metode ini   telah digunakanoleh kaum Shufi  sebagai  jalan untuk mendekatkan  diri kepada Allahswt. Setelah penguraian  beberapa metode  dari  segi  pemikiran,   makaberikut ini  akan  diuraikan  segi ilmu pengetahuan
B. Ajakan AL-qur’an Mengenal Allah dari Segi IlmuPengetahuanSebagaimana yang  telah diuraikan  dalam sistem dan metode al-Qur’an bahwa kitab suci  ini sesungguhnya  telah mendorongpemeluknya untuk memperdalam ilmu  pengetahuan, sebab denganpenelitian yang cermat secara ilmiah akan mengantar mereka kepadakeyakinan tentang adanya Tuhan Yang Maha Kuasa atas  segala  sesuatu.Bahkan di dalam al-Qur’an telah ditunjukkan  dasar-dasar ilmupengetahuan yang merupakan asumsi untuk  diteliti dan  dihayati. Halini  dapat. dilihat  dalam beberapa  bidang berikut ini:a. Bidang Astronomi
Adapun ayat-ay at Allah dalam bidang ini antara lain: Surah al-Buruj  ayat
1;


Terjemahnya:Demi  langit yang mempunyai  gugusan  bintangSurah an-Nahl  ayat 12;






Terjemahnya :Dan dia menundukkan malam dan siang, matahari dan bulanuntukmu. Dan bintang-bintang itu ditundukkan (untukmu)dengan perintahNya. Sesungguhnya pada yang demikian itu adatanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang memahami(nya).Yaasin ayat  37 - 40;















Terjemahnya:37. Dan  suatu tanda  (kekuasaan  Allah)   bagi mereka, adalahmalam.  Kami  tanggalkan  siang dari  malam itu;   makadengan  serta merta mereka  berada dalam kegelapan.38. Dan matahari  berjalan  di   tepat  peredarannya,   demikianlahketetapan Yang Maha Perkasa lagi Maha mengetahui.39. Dan telah Kami  tetapkan bagi  bulan manzilah-manzilah,sehingga  (setelah dia  sampai)  ke manzilah yang  terakhirkembalilah dia sebagai  bentuk  tandang yang  tua.40. Tidaklah mungkin  bagi  matahari  mendapatkan bulan danmalam pun  tidak dapat mendahului  siang. Dan masing-masing beredar pada garis  edarnya.surah Yunus ayat 5;






Terjemahnya:Dialah yang menjadikan matahari  bersinar  dan- bulan bercahayadan  ditetapkannya manzilah-raanzilah (tempat tempat)   bagiperjalanan- bulan itu supaya kamu mengetahui  bilangan  tahundan perhitungan  waktu). Allah tidak menciptakan yangdemikian itu melainkan dengan haq. Dia menjelaskan  tanda-tanda  (kebesaranNya) kepada orang-orang- yang mengetahui.b. Bidang- AntropologiDalam  hal ini  Allah berfirman antara lain: Surah ar-Ruum ayat 20;



Terjemannya:Dan  di  antara  tanda- tanda kekuasaanNya,   ialah Diamenciptakan kamu dari  tanah, kemudian tiba-tiba kamu (menjadi)manusia yang berkembang biak  (menguasai bumi).Surah al-Mukminuun  ayat 12  :











Terjemahnya:12. Dan sesungguhmya Kami   telah menciptakan manusia dari suatusaripati   (berasal)   dari   tanah.13. Kemudian Kami  jadikan  saripati  itu air mani   (yang disimpan)dalam  tempat yang kokoh (rahim).14. Kemudian  air mani Itu Kami  jadikan  segumpal  darah, lalusegumpal  darah itu Kami  jadikan segumpal  daging,   dan  segumpaldaging itu Kami jadikan  tulang belulang,   lalu  tulang  belulang ituKami  bungkus dengan daging, kemudian Kami  jadikan  dia makhlukyang  (berbentuk)  lain. Maka maha Sucilah Allah penciptayangpaling  baik.Surah al-Hujurat ayat 13;





Terjemahnya:Hai manusia,   sesungguhnya Kami menciptakan kami  dariseorang laki-laki   dan seorang perempuan  dan menjadikan kamuberbangsa-bangsa  dan  bersuku-suku  supaya kami saling kenalmengenal   …….c. Bidang PsikologiFirman Allah dalam  surah asy-Syams ayat   7;

Terjemahannya:Demi  jiwa serta; penyempurnaannya.Selanjutnya surah as-Sajadah ayat 9;





Terjemahnya:dan (Allah)  meniupkan ke dalam  (tubuh)nya roh (ciptaan)Nyadan Dia menjadikan  bagi kamu pendengaran, penglihatan  danhati;   tetapi kamu  sedikit sekali  bersyukur.Kemudian surah ar-Ruum ayat 21;







Terjemahnya:Dan  di  antara tanda-tanda kekuasaanNya,   ialah Dia menciptakanuntukmu isteri  dari   jenismu  sendiri,   supaya kamu  cenderungdan merasa  tenteram kepadanya;   dan  di jadikanNya  diantaramu  rasa kasih  dan  sayang. Sesungguhnya  pada  yangdemikian  itu benar-benar  terdapat tanda-tanda  bagi  kaum yangberfikir.d. Bidang ZoologiDi  antara   firman  Allah dalam  bidang ini  adalah sebagai berikut:Surah al-Jaatsiah ayat. 4;



terjemahnya:Dan pada penciptaan kamu dan pada binatang-binatang yangmelata yang bertebaran (di muka bumi) terdapat: (tanda-tandakekuasaan Allah) bagi kaum yang berakal.Surah al-An’am ayat. 38;




Terjemahnya:Dan  tiadalah binatang-binatang yang ada di  bumi  dan burung-burung yang terbang dengan kedua sayapnya melainkan umat-umat  (juga) seperti  kamu…Surah an-Nahl ayat 79;





Terjemahnya:Tidakkah mereka memperhatikan burung-burung yangdimudahkan terbang di  angkasa bebas, tidak ada yangmenahannya selain daripada Allah,   sesungguhnya pada yangdemikian itu  terdapat tanda-tanda  (kebesaran Tuhan) bagi  orang-orang yang beriman.e. Bidang BotaniAntara lain  firman; Allah dalam  bidang ini: Surah Luqman ayat  10;




Terjemahnya:
…..Dan Kami turunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkanpadanya segala macam tumbuh-tumbuhan yang baik.Surah ar-Ra’d ayat 4;









Terjemahnya:Dan  di  bumi ini  terdapat  bagian-bagian yang berdampingan,kebun-kebun anggur,   tanaman-tanaman  dan pohon korma yangbercabang dan yang tidak  bercabang, disirami dengan air yangsama, Kami melebihkan sebahagian. tanaman-tanaman itu atassebahagian yang lain, tentang rasa (bentuknya). Sesungguhnyapada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah)bagi kaum yang berpikir.f. Bidang MeteorologiDalam bidang ini dapat kita lihat antara lain dari firman Allah:Surah al-Jatsiah ayat 5;







Terjemahnya:Dan pada perkisaran angin  terdapat  pula tanda-tanda (kekuasaanAllah)  bagi kaum yang berakal.Surah ar-Ruum ay at  46;







Terjemahnya:Dan  di  antara. tanda kekuasaanNya ialah bahwa Diamengirimkan angin sebagai  pembawa berita gembira dan untukmerasakan kepadamu sebahagian dari  rahmatNya dan supayakapal  dapat berlayar  dengan perintahNya dan (juga) supaya
kamu  dapat mencari karuniaNya;   mudah-mudahan kamubersyukur.Surah ar-Ruum ayat  48:









Terjemahnya:Allah,   Dialah yang mengirim  angin,   lalu  angin  itumenggerakkan  awan  dan  Allah membentangkannya di  langitmenurut yang dikehendakiNya  dan menjadikannya bergumpal-gumpal;  lalu kamu lihat hujan keluar dari  celah-celahnya. Maka.apabila  hujan  itu   turun  mengenai   hamba-hambaNya yangdikehendakiNya,   tiba-tiba mereka menjadi  gembira.Demikianlah  beberapa   firman Allah yang- telah penulisklasifikasikan atas   beberapa  bidang  tersebut   di   atas. Perlu  diketahuibahwa  selain  bidang  tersebut  di  atas masih ada  beberapa  bidang yangtidak   sempat   penulis  uraikan  dalam Risalah ini,   akan  tetapi  uraiandi  atas  ini  kiranya telah memberi gambaran   betapa jelasnya alasan-alasan yang terkandung  dalam al- Qur’an di dalam  membuktikanadanya Allah SWT. Tegasnya bahwa alam semesta ini dapat dijadikansebagai bukti yang terang tentang adanya Allah.Kesimpulan1. Dalam kajian filsafat dan sosiologi agama terdapat beberapa bentukkepercayaan kepada Tuhan, yakni; dinamisme, animisme,politeisme, henoteisme, dan monoteisme. Islam dengan tegasmenyatakan bahwa Tuhan  itu hanya satu. Kepercayaan ini disebuttauhid yang mengandung persamaan dengan monoteisme, akantetapi karakteristik Tuhan dalam tauhid tidak selalu sama denganketerangan monoteisme.2. Al-Qur’an sebagai fundamen azasi Islam mencakup seluruh aspekhidup dan kehidupan manusia. Masalah yang paling prinsipdibicarakan di dalamnya adalah kepercayaan kepada Allah(Tauhid), dan segala sesuatu yang lain pembicaraannya terpangkalpada persoalan tersebut.3. System dan metode yang digunakan Al-Qur’an dalam mengajakmanusia percaya kepada Tuhan melalui pendekatan intuitiprasional dan empiris. Pendekatan tersebut melalui segi filosofis danilmiah. Segi filosofis berangkat dari pemikiran yang sederhanasampai masalah pemikiran yang rumit. Sedangkan dari segiilmiahnya Al-Qur’an mengajak manusia menggunakanmengindraan terhadap berbagai obyek ilmiah yang bertujuanuntuk meyakinkan adanya Allah yang menciptakan fenomena itu.dan mengaturnya dengan kekuasaannya. Dalam hal ini antara lainmanusia di arahkan  untuk mengamati masalah astronomi,
antropologi, fisika, psikologi, Zoologi, potani, meteorology dansebagainya.
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